_ Arah Perkembangan Asia Tenggara

Tahun—tahun sejak ASEAN berdm chlalul dengan berbagax keg:atan berupa
pertemuan-pertemuan untuk membahas berbagaibidang baik ekonomi, politik .
maupun budaya. Tetapi perkembangan berbagai kerjasama bidang-bidang
tersebut tidak” menunjukkan titik cerah, ‘Kemacetdn “penyelesaian politik
masalah KambOJa mas:h tetap menghadang KerJasama ekonomi masih jauh
dari’ sasaran ‘yang ‘ingin’ dicapai Gagasan-gagasan -baru dicetuskan untuk -
mengata51 berbagax persoalan yang dlhadapl ASEAN daiam usahanya untuk_
-tetap hldu;} >

i’ Iam pzhak ‘terjadi’ perkembangan—perkembangan dalam negeri yang
menonjol di negara-negara Asia Tenggara yang sepintas tampak mengesar:
kan akan ter;ach perubahan»perubahan yvang dapat diperkirakan akan
mempengarahl baik kawasan maupun negara-negara ‘di’ Asia Tenggara.

.. Masalah pembaharuan ekonorm di: negara—negara Indocina di'satu pihak-dag-— oo -

masaiah stabilisasi politik di negara-negara ASEAN merupakan perkembangan
yang menonjol dx kawasan Asxa Tenggara ' .

KERJASAMA ASEAN

Dalam Konperens: Menten-menterl Luar Negerx ASEAN (A SEAN Ministe-
jrzal Meetmg) ke:19 tanggal 23-24 ‘Juni 1986 di Manila, keinginan Papua Nugini
(PNG) untuk menjadi anggota ASEAN vang dikemukakan oleh Menlu Legu
Vagi belum mendapatkan perhatian dan reaksi yang serius dari negara-negara
ASEAN. Dalam kunjungannya ke Jakarta awal tahun, Menlu Vagi hanya
mengemukakan keinginan PNG untuk menandataneani Perianiian Persahabai-
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_-an' dan Ker;asama di- Asxa.n.il“enggara (Treazy.mof Amity. Cooperatzon in South-n--- -
eust _sza) Sejak tahun 1981, status PNG.di. ASEAN adalah pemnjau khusus, '

Untuk menerzma usul ini ASEAN ‘harus mencapai konsensus. Beberapa' :
1jadi: pertlmbangan ASEAN misalnya apakah PNG terma- -
ggara au tidak. Sejauh ini tidak diketahux dengan Jelas :

E negara«negara mana sa}a termasuk Asza 'I‘enggara 1

. "Pada "m'asa Perang Duma 11, misainya, Komando Pasukan Sekutu di ‘Asia
' ::_Tenggara yang berkedudukan di Kolombo mempunyai wewenang dan tang-

. gung-jawab atas Sri Lanka, Bn‘rna Muangthai, Malaysia dan Australia. Tetapi
5o 'sejak Agustus 1945 rnang lingkup ‘ini diperluas dengan semua bekas daerah

i pendudukan Jepang, kecuali Fﬂlpma dan Vietnam. PNG berada dalam satu

-+ pulan dengan w1layah Indonesia, Irian Jaya, sebagai bagian kawasan. Asia

E " Ten _gara.:Dengan demikxan masalah geagrafi tidak: seharusnya mem adx ham- -

'._'_'bulnya masalah etms dan sengketa perbatasan dianggap sebagaz petun;uk
l ancaman tersebut Dimlhkmya rasd amar akan menghxlangkan ham

: _3p51k016gls untuk menmgkatkan hubungan baik dan kerjasama antara PNG aﬁ

- Indonesia serta negara-negara ASEAN lainnya. PNG juga akan dapat banyék
lah

' :.-'beia}ar cara-cara. ASEAN.mengatasi. berbagau persoaian, rmsalnya m
- gerakan separatis: dan konfhk perbatasan 3. Y

J i segi ekonomi,, walaupun sampa; saat un kerjasama ekonoxm A,
belum menunjukkankemajuan, NG, akan dapat. mengharapkan ha1~ha1 yang
bermanfaat bagi kepentingan ekonommya, misalnya chvemkaasz pas; :

' partmpam dalam proyek-proyek ASEAN.-PNG juga. akan, dapat ikut-serts
dalam ker}asama ekonomi dengan rekan-rekan dialog ASEAN.

Selain itu, dalam AMM ke-19 dikemukakan juga gagasan yang menyang-
kut bidang politik dan keamanan, yaitu tentang pembentukan Zona Bebas
Senjata Nuklir (ZBSN): yang, mernpakan komponen penting dari ZO] EAN
(Zone of . Peace;:Freedom, and: Neutrality), Menlu Mochtar. Kusumaats _ad;a
'menegaskan bahwa ‘gagasan ini. akan membenkan dukungan positif .bagi

lxompas, 27, Jum 1986 R o
Kusnamo Anggoro, ’.’Masaiah Keanggotaan Papua Nugim daiam ASEAN S_zggr_‘
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mengenal sasaran dan tuJuan gagasan tersebut yang beraru kesepakatan unt‘
-mengakm, menerima dan mengatur . berbagau ‘macam kepentingan nasional,
persepsi dan harapan yvang berbeda.Faktor lam yang diperlukan adalah k :
diaan negara-negara nuklir untuk mengakui dan menghormati ZOPFAN atau-
pu ZBSN: Hal ini sangat tergantung dari kepentingan-kepentingan strategls
perseps;, kebgakan, dan salmg hubungan antar-negara adlkuasa itus sendm 5.

: .Sementara it Malays:a masxh tetap menekankan gagasan untuk mengad_a—
kankonperensi internasional tentang lalu-lintas obat bius. dan narkotik. Ini
belum terealisasikan, Tetapi dalam AMM ke-18 tahun 1985 te]ah dikeiuarkan i
Perniyataan Bersama ‘untuk -mendukung usaha-usaha masyarakat 1nterna-
sional da.lam mempermapkan rancangan konvensi. baru Amenentang. laIqutas :
narkotik gelap Gagasan tentang Kerjasama ASEAN-Pasifik mengenai pe-
ngembangan sumberdaya manusia yang sempat menegangkan hubungan In-
donesia dan Malaysia pada waktu ini tidak mer.uadi masalah. }agx, dan proyek
itu mu1a1 dilaksanakan T el =i ;

Masaiah pentmg Iamnya yang dibahas dalam pertemuan {ii atas adalah
KT‘T-ASEAN III Im diusulkan’ Muangthal yang sebeiumnya telah dibxcara'
ka' _:daiam pertemuan PM Lee Kuan Yew dan PM Prem Tmsulanonda di

: Bangkok Usud ini. mendapat tanggapan posmf dari’ negara-negara ASEAN
lainnya dan dlrencanakan akan diadakan bulan Desember . 1987 d1 Mamla
Tampaknya tidak adanya kemajuan dalam kerjasama ekonomi ASEAN meru-
_pakan pendorong utama datenmanya usul tersebut

Dalam bxdang ekonomx, kerjasama ASEAN masxh suram Hal ini. tercer~
min -dari penilaian Presiden Corazon Aquino dalam Pertemuan Menten—
menteri Ekonomi ASEAN ke-18 tanggal 28-30 Agustus 1986 di Manila yang
mengungkapkan bahwa negara-negara ASEAN selama ini berjalan sendiri-
sendiri‘dan lebihmenekankan hubungan ekonomi dengan negara-negara n0n~
ASEAN:¥ Penilaian ini - didasarkan pada hasil yang dlcapal Ker_;asama

" SKompas, 24 Teni 1986.

331, Soadjati Djiwandono, " Asia Tenggara sebagai Zona Bebas Senjata Mukliz: Catatlan atas
Beberapa Masalah,” Analisa, No. 6 (Juni 1986): hal. 477. T )

€The Jakarta Post, 24 November 1986,
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Perkembangan kerjasama ekonomi di atasimendorong timbulaya gagasan

Pasaran Bersama ...... ASEA_N (ASEAN Commoﬂ Market) yang d;usulkan Flll_ RN
- pina. Untuk ini akan diterapkan konsep perdagangan bebas {zero tariff, polzcy) s

d1 antara negaraunegara ASEAN yang pelaksanaannya akan diadakan secara =

_-.bertahap sampai tahun 2000 Gagasan ini ditentang Indonesia. Karena indug-

trinya belum kuat, Indonesia khawatir jika konsep- perdagangan bebas dij G
lankan,dal akan kaiah bersamg ‘Indonesia akan. dibanjm oIe‘l produks; nega '
ASEAN-iamnya khususnya Smgapura : B

Sebenarnya hai tersebut tldak perlu dlkhawatsrkan Impor Indonesm dan_
negara-fnegara ASEAN lainnya pada waktu ini hanya meliputi 14%. Impor In- .
donesia dari Singapura yang meliputi 50% adalah re-export (indirect. rrade) .
yang dalam Pasaran Bersama ASEAN nanti dapat diatur tersendiri seperti
juga-ekspor dari negara-negara luar ASEAN. Negara-negara ASEAN teniu
akan.dapat melakukan penyesuaian untuk menghindari terjadinya pembanjir-
anyang dikhawatirkan itu. BagiIndonesia adanya masa transisi 15 tahunakan

memberi. peluang untuk penyesuaian-penyesuaian tersebut, antara lain dalam

pembukaan pasaran masing-masing negara ASEAN. Negara vang maju mern-
buka pasarnya terlebih dahulu dan negara yang kurang maju membuka pasar-
annya yang terakhir. Sebaliknya gagasan PBA ini akan mendorong Indonesia
meningkatkan efisiensi dan daya saing, apalagi dengan keunggulan kompara-
tif:yang dimilikinya, -misalnya, upah buruh ‘yang murah. Keinginan unfuk
berswasembada tanpa memperhnungkan ef:ssenm akan menghambat pembert-
tukan pasaran bersama tersebut. 3 LTI aiariis e oo

Faktor«faktor :tu diharapkan dapat dipertimbaugkan iebih dalam man—
faatnya oleh Indone51a, terutama untuk jangka panjang, dalam usaha men-
capal tujuan kerjasama ekonomi ASEAN yang ditetapkan bersama. Usaha—
usaha atau kebijaksanaan-kebijaksanaan yang dltempuh yang tidak ber31fat

menyeluruh dan regional selama ini ternyata tidak .membawa kemajuan. In~___ o

- donesia tentu tidak ingin ASEAN menjadi kerjasama regional yang tidak ber-
fung31 karena kesempxtan persepsx tentang kepentmgan nasional,

Periunya gagasan PBA ini untuk dzka;: lebxh 3auh terhhat dari pernyataan
Claude Cheysson (Ketua Komite MEE) dalam Perternuan MEE-ASEAN akhir
Oktober 1986 di Jakarta yang mengemukakan bahwa salah.satu hambatan
bagi peningkatan investasi MEE adalah belum terbentuknya PBA. Selain itu
faktor-‘faktor geografi, peraturan yang sering berubah dan tidak jelas, kondisi
yang tidak. stabil ch negara—negara ASEAN telah menghambat kerjasama
yang: ada 14.. . R

: E3L1ha£ hasil wawancara Kompas dengan Dr. D]lsmarzs S:mandjuntak Prof. Dr. Ir. Moham»
mad Sadli, Sukamdani S, Gitosardjone, Dr, T.AM. Simatupang; Kompas, 15 September 1986,
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Vietnam mulai mengagukan usul: penyingkiran Pol:Pot dan kliknya, -

":Bahkan"dalam Komunike Bersama Konperensi Menteri Luar Negeri Indocma_ R

éwé u penankan ‘mundur pasukannyajika penyelesalan pohtak KambOJa yang o
dxcap eieuyapkan Poi Pot dan khknya T '

S ezmkian pula claiam Konumn:e Be;sama Me‘lteri Luar Negen Indocma P
X1l.tanggal 23-24 ‘Januari 1986 dikemukakan lagi usul-usul tersebut, yaitu: -
oja ‘tetap: mengatakan ‘kesediaannya -untuk- berunding: ‘dengan’ plhak"'
oposzss Khmer baik sebaga! kelompok maupun perseorangan untuk mencapai
rekomnsiliasi nasional, namun persyaratannya adalah penyingkiran Pol Pot. cia__:_; \
‘penyelenggaraan Pemilu diadakan setelah pasukan Vietnam ditarik mundur
seluruhnya; Kamboja menyambut baik semua upaya yang bertujuan mewun-
judkan'f-pémndingan; persetujuan penarikan mundur pasukan Vietnam bersa- -
‘maan dengan’pengheniian bantuan militer dan material terhadap Pol Pot dan
kl;knya, ‘campur-tangan luar terhadap masalah dalam negeri-Kamboja, dan
tindakan militet ‘bermusuhan negara asing terhadap Kamboja;. penyelesaian
masalah Kamboja serta stabilitas dan perdamaian di kawasan Asia Tenggara .
harusdijamin dengan persetujuan koeksistensi damal antara.semua negara di
‘kawasan’ itu ‘dengan berdasarkan prinsip-prinsip Dasasila - Bandung 1955,
‘Deklarasi Kuala Lumpur 1971, Deklarasi KTT ASEAN di Bali 1576 serta Per-—
nyataan Txga Negara Indocma dl PBB tahun 1981, o ey

Sebeium tahun 1985 usul»usul yang: d;ajukan Vxetnam bersxfat ieblh 1uas
‘dan meliputi pembicaraan masalah perbatasan Muangthai dan Kamboja yang
bertujuan untuk-menyapu bersih sisa-sisa perlawanan kelompok anti-Vietnam
di perbatasar‘ini, Ifsul-usul Konperensi Regional dan Internasional vang dia-
jukannya“hanya bermaksud membahas keamanan dan kestabilan kawasan
‘AsiaTenggara, Tidak  tercantum wusul vang berkaitan langsung dengan

nggal:15-16 “Agustus-1985; Vietnam :menycbutkan tahun 1990 sebagai - - -

.. masalah Kamboja. Baru pada tahun 1983, Vietnam menyatakan akan menarik ... .

=mundur pasukannya setelah ’ancaman Cina" Ienyap Dalam usul tahun 1983
HH t;dak Jeias dlsebutkan Pol Pot dan kiiknya.

Darx perubahan usu1~usul vang dikemukakan d1 atas yang tampaknya
berkaltan dengan perkembangan situasi medan laga, agaknya Vietnam ingin
mengmgatkan bahwa dalam rea/ politik yang unggul di medan iagalah yang
‘akhirnya menetapkan syarat-syarat penyelesaian diplomatik.’® Selain itu
dengan penguasaannya terhadap markas-markas utama PKDK, Vietnam ingin
menuwtjukkan ketidakmampuan kelompok-kelompok itu mempertahankan
markas-markas mereka, apaiagi menguasai atau merebut Kembau wﬂayah
‘Kamboja. : :
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-Poi Pot: dan khk'nya,' teiah ditoiak Viemam Sebahknya Slhanouk dan Son_'-,'.
Sann akan duerima V;etnam bergabung dengan Heng Samrm a __mereka'_

sebagau Presaden dan Son Sann_sebaga} Perdana Menterl akan menggeser'
Heng Samrin. Demikian pula dengan usul restorasi Kambo;a yang non-blok, = -
netral dan merdeka dengan sistem demokrasi liberal serta tanpa adanya'
pasukan asmg ch wﬂayah ini,’ stidak ‘saja menymgk;rkan Vletnam secara fxsa,k

““Dengan usui 1tu Khmcr Merah ingin mennnjukkan bahwa keiompok ini
bersedia mengorbankan sistem 'pemerintah ‘komunis vang ingin’ dxanutnya
dengan harapan Vxetnam Juga bersedla meiepaskan kemgmannya akan Kam-

Merah merebué keﬁcuasaan Slhanouk setelah Pangeran ml dmohatkan setahun
snsudahnya Dan __:abﬂa 'm tergad: adan ; atu pemermtahan dnmokra&
liberal dlragukan : ‘

Sebahknya bagi Vletnam, Kamboja yang: dapat menjamin kepentmgan
keamanannya adalah Kambo;a vang komunis dan berada di bawah pengaruh-
nya. Jika, Kambo;a yang, demlklan ini sudah dapat menjamin keamanannya,
Vietnam akan bersedia menank mundur pasukaunya Tetap1 selama ini beium
tercapai dan Kambma tldak dapat men}amm keamanannya, Vxetnam akan
tetap mempertahankan pasukannya d1 wﬂayah ini, HaI m1 tampaknya t1dak.
dapat diganggu-gugat lagl :

Usul-usul sepertx gencatan senjata dan Pemilu di'bawah pengawasan PBB
hanya memperlemah posm Vietnam, Vietnam bersedia melakukan gencatan
sen_;ata _uka keamanannya terJ amm dan akan ) menenma pengawasan PBB 3ska
1embaga ind me}epaskan Dengakuannya terhadap "Pol Pot. Usul’ per;angsan
non-agre31 dan hidup berdampmgan secara damai tampak ] 'a tidak dltentang
Vietnam sejauh penyelesaian pohtlk'Kambma_ vang dicapai telah menjamin

P T A TF T
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; "I)eng Xiaopmg_ kepada,keiompok—kelom ok PKDKK yang S
meric sak supaya ‘ketiga unsur it tetap bersatu 28 Oleh karena itu %
Slhanouk beranggapan bahwa Cina tetap mendukung Khmer Merah dan tldaéc S
mengmgmkan pemermtahan yang. benar—benar demokratis di Kam‘no;a Hal_

dan. poszsl masmgwmasmg plhak yang ‘terlibat. Tetapa ‘¢élama ini usul-usul dan

gagasan—gagasan ‘yang diajikan ASEAN: tidak bersifat substantlf mieldinkan

sekedar menyangkut mekanisme atau wahana. /ASEAN mefmang tampak ‘aktif
beﬂmszatlf dengan usul dan gagasan tersebut, tetdpi selama masalah haklkz

tidak'menjadi perhatian ASEAN; penyelesaian politik masalah Kamboja sulit

dicapai. Bahkanwalaupun pimpinan PKV setelah Kongres VI bulan Desembér .
1986 bersikap lebih lunak, sulit diharapkan Vietnam akan bergeser dari prin-

sip ‘utamanya;’ yaxtu penymgkzran PolPot! dan kl;knya yang dxhhatnya_
sebagal moncong, dan dengan demakxan ancaman Cma

Sebahknya Vietnam dapat menyadan bahwa adalah suht untuk mencapm
penyeiesa.lan politik Kamboja: menurutkan, usul-usul Vietnam semata-mata.
Paling tidak Vietnam dapat melunakkan sikapnya. mengenai ke!ompok Khmer
Metah . fanpa. mengabalkan prinsip - utama. yaitu . penyingkiran - Pol Bot.
Kemungkinan ini akan dxperkuat J:ka tenad; peredaan ketegangan antara
Vietnam dan Cina.. . it e : ; TR

‘-qP‘enyeie_salan-po_htik‘-masalah Kémboja akan mendukung pembahérga:xi
ekonomi Vietnam, -karena -ditariknya sanksi-sanksi ekonomi oleh .negara-

- negara Barat, terutamg Jepang dan Amerika Serikat. Walaupun demikian saat

ini tampaknya negara ini mungkin lebih tertarik oleh janji Soviet untuk me-
ningkatkan bantuan. ekonomi kepadauya yang dxkemukakan ngachev pada
Kongres VI PKV. bulan Desember 1986.2 : e e

PEMBAHARUAN EKONOMI

Dl sub kawasan Indoczna terjadl perkembangan pentmg dalam negara-
negara Vietnam dan Laos yang berhubungan dengan masalah pembaharuan
ekonomi dan pergantian pimpinan, Masalah-masalah ini dapat mempengaruhi
dan menentukan perkembangan tidak saja dalam negeri masing-masing

Y
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oleh kelo’mpok kelompok pembaharu yang mengkonsohdas: pos;si secara-{
hati-hati dengan alasan kesatuan partai, keseimbangan regional, dan
memperoleh: konsensus ' yang ‘lebih luas. Tokoh-tokoh pembaharu seperti
Nguyen Van Linh, Vo:Chi Cong,’ dan Von Van Kzet secara peIan—peian men~1
dapatkan p05151 yang pentmg skt Y WK B

ongres VI PKV daiam buian Desember 1986 telah meiahxrkan pergantlan-‘
kepemimpinan di negara ini. Kedudukan Sekjen PKV berpindah tangan dari -
Truong Chinh' kepada Nguyen 'Van Linh. PM Pham Van Dong digantikan
oleh Vo Chi Cong. Nguyen:Van Linh dan Vo Chi Cong merupakan tokoh-:
tokoh pembaharu yang telah berhasil mengadakan pembangunan ekonomi di
berbag propmsx Dengan terpllshnya ‘mereka ini diharapkan plmplnan baru_

“akan b has:l pula dalam melaksanakan pembaharuan ekonom: nas;onal

_ ‘gkiamah perubahan yang ter}adi d1 Vietnan yarng mungkin akau'
me_, plnfgaruhi s:kap dan pandangan Vietnam dalam hubungannya dengan..,
duma mternasmnal umumnya, dan di kawasan Asia Tenggara khususnya. .
Bagalmanapun pembaharuan ekonomz akan membutuhkan hubungan yang_

hubungan dan kerjasama demlklan terutama bantuan ekonomi negara Barat _
Jepang, dan AS. Sehubungan dengan inilah Vietnam diharapkan lebih lunak
dalam mencapai penyelesaian politik Kamboja.

Seiring dengan perkembangan di atas, di Laos terjadi pengunduran diri
Souphanouvong. sebagai Presiden-dan digantikan. oleh Deputi PM Phoumi
Vongvichit pada-bulan Oktober 1986, sebulan sebelum Kongres Partai Pathet
Lao diadakan. Pergantian ini tampaknya berkaitan erat dengan kemungkinan
dibicarakannya pembaharuan ekonomi dalam kongres vang dlrencanakan :

I afivent Maillard TMWVRoH] Sicesed Tanai®s Ol Ciimed? % The Falria Baer 15 Wi 10RE
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membawa perubaban—perubahan tertentu seandamya kns;s polmk yang tzm

-awal Mel 1986 'setelah koahsz empat partal PM Prem Tmsu]anonda kala

" dalam /pemungutan ‘suara mengenai kebuaksanaan “ekenomi;: Rancanga_
Undang-undang Regtstrasx Diesel, dan munculnya mosi tidak percaya. Keka- - ;
lahan ini dlsebabkan ‘olel pembangkaugan beberapa anggota SAPR: (Partal \
Aksi’; Sosxal) yang mendukung ‘pihak ‘oposisi.c Rancangan:ini: dikalahkan:
dengan perbandmgan suara 147:dan:145. Halini menyebabkan dxadakannya
Pemxlu tanggal'r?.’?f }ulz 1986 d;percepat danpada rencana sebelumnya

Beberapa minggy; setelah pembubaran Parlemen, PM Prem mengambﬂ :
keputusan yang mengejutkan, yaitu pemecatan-Jenderal-Arthit. Kamlangek:
dari jabatan Panglima Angkatan Darat, tetapi tetap menjabat sebagai Pangl
ma Angkatan Bersenjata yang “bersifat simbolis. Jenderal ‘Arthit dianggap =
terfalu turut campur dalam dunia pohtzk dan telah mendalangl pembangkang~ '
an’ beberapa anggota Parlemen d1 atas - Pt i nundgs e '

Pemecatan ini merupakan khmaks dan pertentangan yang: ter]adi d1 antara;:. .
PM:Prem dan: Jenderal:Arthit sejak-tahun:1982. Sebelumnya snereka mem-: -
punyai kerjasama yang kuat, bahkan Jenderal Arthit ‘telah-menggagalkan ter- -
jadinya kudeta pada tahun 1981. Tetapi usaha-usaha Jenderal Arthit yang
chpandang PM:Prem tidak:saja membahayakan kedudukannya, tetapi juga
ingin:memperkuat.posisimiliter dalam pemerintahan Muangthax telah menye»-
babkan: nmbulnya persamgan pohtsk d1 antara mereka : S

Pada tahun 1982 }'enderal Arthit menuntut supaya wewenang senat yang;-
dikuasai: ‘oleh tokoh-tokoh militer disamakan dengan Parlemen yang anggota-:
nya-ditentukan oleh Pemilu. Kemudian tahun 1984 Jenderal Arthit-mengecam: -
keputusan PM Prem untuk mendevaluasi mata uang Baht dengan 14,5% dan:
menuntut penggantian beberapa-menteri. Semua-ini dapat diatasi karena
dukungan terhadap PM Prem masih kuat. Bahkan pada bulan Maret 1986 PM
Prem tidak bersedia memperpanjang masa Jabatan J enderai Arthlt dan kemu—
dmn disusul dengan pemecatan di atas. 23 : :

?05151 PM Prem vang kuat ini kemudlan terujl iagx daiam Pemztu tanggai
27 Juliz1986. PM: Prem’ udak mengajukan atau mencalonkan dmnya dalam

e Esgmam A hinl 1088
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Malaysm mungkm karéna negara: baglan ini*menilai: kelkutsertaannya daIa'

' federa51 akan dapat terus mendorong kemajuan w:Iayahnya

D1 samp}ng ita timbul berbagai persoalan yang dapat’ mengancam kesatuan_ o

. Barisan Nasiohal umumnya, “dan Partai UMNO (United Malaysion-National' )

Orgamzat:orz) Khususnya s Perebutan kepemimpman dalam * Partai M

(Malaysm Chinese. Association) dan Kemudian dibayangx ‘oleh masalah peria-. -

hanan Pres;den MCA “Tan Koo Swan, _oleh Pemerintah Smgapura berkalta
dengan bangkrutnya perusahaan Pan-Electric;  akan"” dapat ‘mempengarihi-
kelancaran kerja pemerintah-karéena sebagmn dari menteri-menterjnya’ berasal -

dan partax ml 3 1

Kemudian persoa}an permmtaan pengunduran d:r; Deputx PM Datuk.;
Musa ‘Hitam baik dari jabatannya dalam pemerintah maupun dari kepemim-
pinan Partai UMNO akan dapat mengancam persatuan UMNO karena terpe-~:
cahnya dukiingan terhadap Mahathir:«dan Musa Hitam vang semuila ‘dikenal’
sebagai pasangan yang paling serasi dalam mengendalikan pemerintahan;’
Turut campurnya kaum tua dalam UMNO untuk mengakurkan mereka bei_-w
dua hanya berhasilimembuat Datuk Musa Hitam tidakimenurutkan niatnya
melepaskan jabatannya:dalam partai,-Jabatannya dalam pemerintahan tetap:
dilepaskan karena Datuk:Musa Hitam merasa tidak sanggup lagi bekerjasama:
_ dengan PM Mahathir. Ta juga merasa'bahwa hanya dengan kepuiusannya-itu’
tuduhan terhadap dirinyaingin merebut kedudukan-PM tertangkis. Pengun-
duransdirl. Datuk ‘Musa ~Hitam inidari pemerintahan fenyebabkan PM’
Mahathir-membubarkan- kabinet ‘dan: sebagai- penggantmya telah dztunjuk :
Ghafar Baba sebagai Deputi PM, S

-.Persoalan. politik lainnya.vang dihadapi Malaysia adalah makin mening-
kamya oposisi dari: Partai. Islam se-Malaysia (PAS), terutama .di negara-.
_negara b
Kedah, dan Perlis). Memngkatnya dukungan terhadap PAS di wﬂayah‘;:
wilayah ini akan memben pukulan Icepada PM Mahathir karena daerah ini
adalah basis. pohnknya i s S : -

Berbagai persoalan di atas dan kekhawatsran nmbulnya 1syu~1syu baru_
yang dapat mengancam stabilitas. pemenntahan PM Mahathir telah mendo-
rongnya untuk membubarkan Parlemen Nasional dan 11 dari 13 pariemen_:
negara. bagian deakan ini disusul dengan diumumkannya Pemilu pada.
bulan Agustus 1986 yang dlpercepat 11 bulan daripada rencana semula._
Dengan tmdakannya ini tampaknya PM Mahathlr ingin menguji popularitas
kepemimpinannya setelah timbulnya berbagai krisis politik di atas, dan sekah- :

31A B Qutann. VEKricic Palitil Malaveis ' Adedia Farva {11 Anell 102 Tl oo

ian Semenanjung Malaya bagian. Utara (Kelantan, Trengganu,






' PERKEMBANGAN ASIA TENGGARA . Coaee

--'»'Dalam bldang ekonom1 Corry Aqumo mulzn merancang usaha—usaha un-__ :

_ah ekor om,gmerupakan salah satu persoaian yang paimg sulit yang'-
harus dibadapi Corry di samping masalah pemberontakan komunis. Dan pada "
hakikatnya hal.ini akan mempengaruhi usaha-usaha yang ditempuh Corry un-
tuk mengadak 'n-r_ekonsﬂxasz nasional yang d:rencanakannya, yaitu penyele-
sa;i} n.secara damai baik dengan, pemberontak komunis maupun deugan gerak-.
an; separans Moro. :Corty. percaya bahwa berkerﬁbangnya pemberontakan-
pemberontakan 1mereka ini disebabkan kendakpuasan terhadap pemermtahan]
Marcos, terutama, dalam bidang ekonomi. : -

. Tetapi ternyata. pendekatan Corry .secara damai terhadap pemberontak
komunis tzdak mendapat dukungan . sepenuhnya dan mlhter, . terutama,: ;
Menhan. J uan, . Ponce. Enrile, Enrile dengan terang-terangan telah mengecamn .
kebuaksanaan Corry tersebut dan bahkan juga menggugat beberapa anggoia a
Kabinet: yang. dipandang sebagaz kelompok kiri. Hal ini makin memngkat;' .
setelah: tidak terlihat kaum pemberontak komunis menunjukkan kesedlaannya.._
untuk menerima tawaran gencatan senjata yang. diajukan Corry sejak bulan;
Mei - 1986 sementara . timbul -bentrokan-bentrokan .di antara militer dan._.
komumis: Enrile menganggap pemberontakan komums harus diatasi dengan,
kekuatan militer,  Dalam. pertentangan ini tampak Jenderal Fidel Ramc:s_;
menunjukkan sikap tetap mendukung Corry

------- Enrsle juga- mempersoalkau kedudukan Corry sebagai presxden Menumt.__.... .

Em'ile, Corry- harus. mengadakan . Pemﬂu kembali untuk pemilihan presnien:
baru,  segera setelah rancangan konstitusi baru diratifikasi. Pandangan ini
dxdukung oieh Wakii Presiden Salvador. Laurel '

D1 lain pihak masaiah pemberontakan MNLF tampaknya tidak terialu
sulit diatasi. Telah dicapai persetujuan gencatan senjata pada bulan
September 1986 dengan Nur Misuari, ketua MNLF. Kelompok lamnya MILF
(Front Pembebasan Islam Moro) yang lebih radikal di bawah pimpinan
Salamat Hashim, walaupun dia tidak mengakui persetujuan di atas, telah
bersedia mengadakan perundingan dengan Presiden Corry Aquino.

Persoalan-persoalan di ates mencapati klimaksnya ketika terjadi usaha






